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Abstract 

The role of parents in the livelihood of a widowed child, who is located in the Ketapang 
Village, Mentawa Baru Ketapang, Central Kalimantan. This research is motivated by the 
opinion of some people that children who are widowed or divorced from their husbands are 
no longer the responsibility of their parents. Based on the Qur'an and Hadith, the 
maintenance of a widowed child is the obligation of the close relatives of the father and 
mother, furu' sons and hawashi brothers. The purpose of this research is to find out the role 
of parents in providing for children who are widows in the Ketapang community, Mentawa 
Baru Ketapang, East Kotawaringin, Central Kalimantan. And the factors that influence 
whether or not the livelihood of a widowed child is fulfilled in the Ketapang community, 
Mentawa Baru Ketapang, East Kotawaringin, Central Kalimantan. This study uses a 
qualitative approach with a case study type of research. The selection of research subjects 
was carried out using a purposive sampling technique, namely two families. Methods of 
data collection is done by using interviews, observation, and documentation. The data 
validity test was carried out using the source triangulation method. The results of the study 
show that there are two roles of parents in supporting widowed children, namely: a. Parents 
who continue to provide for their children. b. Parents who do not provide for their children. 
The factors are divided into two, namely: a. Factors of parents who continue to provide a 
living for children who are widows in the Ketapang community, Mentawa Baru Ketapang, 
East Kotawaringin, Central Kalimantan. b. Factors of parents who do not provide a living 
for children who are widows in the Ketapang community, Mentawa Baru Ketapang, East 
Kotawaringin, Central Kalimantan.  

Keywords : Widow; Living; Role.. 
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Abstrak : Peran orang tua terhadap nafkah anak yang menjanda, yang berlokasikan di 
Kelurahan Ketapang, Mentawa Baru Ketapang, Kalimantan Tengah. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh adanya pendapat sebagian masyarakat bahwa anak yang menjanda atau 
telah bercerai dari suaminya nafkahnya bukan lagi menjadi tanggung jawab orang tua. 
Berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadits nafkah anak yang menjanda merupakan kewajiban 
kerabat dekat ushul ayah dan ibu, furu‟ anak laki-laki dan hawashi saudara laki-laki. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam menafkahi 
anak yang menjanda pada masyarakat ketapang, Mentawa Baru Ketapang, Kotawaringin 
Timur, Kalimantan Tengah. Dan faktor-faktor yang mempengaruhi terpenuhi atau tidaknya 
nafkah anak yang menjanda pada masyarakat ketapang, Mentawa Baru Ketapang, 
Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan 
teknik purposive sampling yaitu berjumlah lima keluarga. Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji keabsahan data 
dilakukan dengan menggunakan metode triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat dua peranan orang tua dalam menafkahi anak yang menjanda yaitu: a. 
Orang tua yang tetap memberikan nafkah kepada anaknya. b. Orang tua yang tidak 
memberikan nafkah kepada anaknya. Adapun faktor-faktornya terbagi menjadi dua yaitu: a. 
Faktor orang tua yang tetap memberikan nafkah anak yang menjanda pada masyarakat 
Ketapang, Mentawa Baru Ketapang, Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah. b. Faktor 
orang tua yang tidak memberikan nafkah anak yang menjanda pada masyarakat Ketapang, 
Mentawa Baru Ketapang, Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah. 

Kata Kunci : Janda; Nafkah; Peran.  

 

PENDAHULUAN 

Pe lrkawinan melrulpakan ikatan lahir batin antara laki-laki delngan pelre lmpulan yang 

be lrtuljulan ulntulk me lmbe lntulk kellularga di dalam rulmah tangga yang bahagia, sakinah, 

mawadah, dan warohmah(Mayuldah, 2020). Pelrnikahan adalah sulatul be lntulk ke lse lriulsan 

dalam se lbulah hulbulngan. Se llain me lrulpakan be lntulk cinta, pe lrnikahan dalam Islam 

me lrulpakan salah satul be lntulk ibadah kelpada Allah. Bahkan, dise lbultkan bahwa pelrnikahan 

adalah melnggelnapkan selte lngah agama. Pelnyatulan du la insan, laki-laki dan pe lre lmpulan ini 

diharapkan melnjadi me ldia dan te lmpat yang se lmpulrna ulntulk me lndapatkan pahala dan 

ridho dari Allah Ta‟ala. Ole lh karelna itul, pelrnikahan dalam Islam me lru lpakan se lsulatul yang 

sakral, jadi se lbisa mulngkin haruls dijaga bahkan hingga mault me lmisahkan. Selte llah melnikah 

maka akan mu lncull tanggulng jawab baru l selbagai orang tula, agar telrciptanya kellularga sakinah 

mawaddah warahmah. 

        H. M. Arifin me lngulngkapkan bahwa Orang tula adalah kelpala kellularga (Rohmah, 

2018). Seldangkan melnulrult A. H. Hasanulddin bahwa orang tula adalah ibul bapak yang 

dikelnal mulla pelrtama olelh pultra pultrinya (Rohmah, 2018).  Orang tula adalah orang yang 
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paling tula ataul orang yang ditulakan, namuln ulmulmnya di kalangan masyarakat pelnge lrtian 

orang tula adalah orang yang te llah mellahirkan kita yaitul ibul dan bapak.  Seldangkan dalam 

pe lnggulnaan bahasa Arab istilah orang tula dikelnal delngan se lbultan Al‐walid pelnge lrtian 

te lrse lbult dapat dilihat dalam Alqulran sulrat Lu lqman ayat 14 yang belrbu lnyi. 

فِصَالُُٗ فِِْ عاَمَيِْْ اَنِ اشْكُرْ لِْ  وٗ وَىْناً علَٰى وَىْنٍ وَّ وخَْوُ اُمُّ يوِِْۚ حَََ نسَْانَ بِوَالَِِ يْناَ الِْْ ُ وَوَصَّ ْْ صِ ََ يمَْ  اِلََّ امْ   وَمِوَالَِِ

 

Artinya: “Dan kami pelrintahkan kelpada manu lsia (Belrbu lat baik) kelpada dula orang tua ibul 

bapaknya, ibul yang te llah melngandulngnya dalam keladaan lelmah yang belrtambah-tambah dan 

melnyapihnya dalam du la tahuln, belrsyulku lrlah kelpada-Ku l dan kelpada kedula orang tuamu (ibu l 

bapakmu)l, hanya kelpada-Kullah kelmbalimul.” (Q.S. Lulqman ayat 14) 

Dalam tafsir Ibnul Katsir dijellaskan (Ibnul Katsir, 2015b): 

وُ وَىْناً علََٰ وَىْنٍ  وخَْوُ أُمُّ يوِْ حَََ يْناَ الْٕنسَْانَ بِوَالَِِ  وَوَصَّ

Dan Kami pelrintahkan ke lpada manulsia (be lrbulat baik) kelpada dula orang ibul 

bapaknya; ibulnya tellah me lngandulngnya dalam ke ladaan lelmah yang belrtambah-

tambah. Mu ljahid me lngatakan, yang dimaksuld de lngan al-wahn adalah pelndelritaan 

me lngandulng anak. Melnulrult Qatadah, maksuldnya ialah kelpayahan yang belrle lbih-

le lbihan. Seldangkan melnulrult Ata Al-Khulrrasani ialah le lmah yang belrtambah-

tambah. 

 وَفِصَالُُُ فِِ عاَمَيِْْ 

Yakni melngasulh dan melnyulsulinya selte llah me llahirkan se llama dula tahuln. 

 ُْ صِ ََ لََّ امْ ِ
يمَْ ا  أَنِ اشْكُرْ لِ وَمِوَالَِِ

Yakni selsulnggulhnya Akul akan melmbalasmul bila kamul be lrsyulkulr de lngan 

pahala yang belrlimpah.  

 

Dapat disimpullkan dari tafsir sulrah al-lulqman ayat 14 diatas bahwa orang tula 

adalah ayah dan ibu l. Ibul yang tellah me lngandulng dan me lnyulsuli. Se lrta bapak dan ibul yang 

me lmbe lsarkan anak-anaknya.  
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Anak adalah amanah yang dibelrikan Allah ta‟ala anak melrulpakan amanah selkaliguls 

karulnia dari Allah ta‟ala, bahkan anak dianggap selbagai harta kelkayaan yang paling belrharga 

di bandingkan kelkayaan harta belnda lainnya. Selbagaimana dijellaskan dalam Al-Qulran Sulrat 

Al-Kahfi: 46 (Al-Qulr‟an, 2019): 

ٌ أَمَلً     ْْ ِّمَ ثوَابًا وَخَ ٌ عِنْدَ رَب ْْ امِحاتُ خَ نيْا وَامبْاكِياتُ امصَّ  اممْالُ وَامبَْنُونَ زِينةَُ امحَْياةِ الُِّ

Artinya: “Harta dan anak itu l pelrhiasan kelhidulpan dulnia. (Selmelntara) amalan-amalan salelh 
yang kelkal itul pahalanya lelbih baik dan lelbih didambakan bagi Tu lhanmul.” 

 

 

Dalam tafsir Ibnul Katsir dijellaskan (Ibnul Katsir, 2015c): 

الُ وَامبَْنُونَ زِينَ  ََ نيَْاامْ ةُ امحَْيَاةِ الُِّ  

Artinya: Harta dan anak-anak adalah pelrhiasan kelhidulpan dulnia.  

Sama halnya delngan makna yang telrkandulng di dalam ayat lain yang dise lbultkan 

me llaluli firman-Nya dalam Alqu lran sulrat Ali Imran: 14 (Al-Qulr‟an, 2019). 

ةِ  ىَبِ وَامفِْضَّ لَنْطَرَةِ مِنَ الذَّ َُ ِْ امْ ِّسَاءِ وَامبَْنِيَْ وَاملَْناَطِ يوََاتِ مِنَ امن مَةِ  زُيِّنَ نِونَّاسِ حُبُّ امشَّ سَوَّ َُ وَامخَْيْلِ امْ

 ُ نيَْا وَاللََّّ آبِٓ وَالٔنعَْامِ وَامحَْرْثِ ذَلَِِ مَتاَعُ امحَْيَاةِ الُِّ ََ عِنْدَهُ حُسْنُ امْ  

Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manulsia kelcintaan kelpada apa-apa yang diingini, 
yaitu l wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jelnis elmas. 

Ayat di atas paling tidak me lngandulng dula pelnge lrtian. Pelrtama, me lncintai harta dan 

anak melrulpakan fitrah manulsia, kare lna keldulanya adalah pelrhiasan dulnia yang 

dianulgelrahkan Sang Pelncipta. Keldula, hanya harta dan anak yang shalelh yang dapat dipeltik 

manfaatnya. Anak haruls di didik melnjadi anak yang shale lh (dalam pelngelrtian anfa‟ulhulm 

linnas) yang belrmanfaat bagi selsamanya. 

       De lngan adanya keltulrulnan timbullah pelran barul yang haruls dilaksanakan orang tula. 

Diantara pelran orang tula dalam kellularga yaitul te lrpe lnulhinya selmula kelbultulhan anak, ayah 

Se lbagai kelpala kellu larga me lmiliki kelwajiban ulntulk me lnafkahi kellu larga, te lrultama anak 

pe lre lmpulan, sampai kapanpuln dia akan melnjadi tanggulng jawab ayahnya, Anak belrhak 

me lndapatkan nafkah, yaitul pe lme lnulhan ke lbultulhan pokok. Nafkah te lrhadap anak adalah 

ulntulk ke llangsulngan hidulp dan pelme lliharaan kelse ljahtelraannya. Delngan delmikian, anak 



Sofia Maulina Wahidah, Ahyat Habibi  
 

Volume 5, Nomor 5, September 2023 1173 

te lrhindar dari kelse lngsaraan hidulp di dulnia karelna me lndapatkan kasih sayang orang tulanya 

me llaluli pe lmbe lrian nafkah te lrse lbult. Hak me lndapatkan nafkah me lrulpakan akibat dari nasab, 

yaitul nasab se lorang anak te lrhadap ayahnya melnjadikan anak belrhak melndapatkan nafkah 

dari ayahnya (Wijayanto, 2020). 

Se lorang ayah tidak lagi me lmiliki tanggulng jawab te lrhadap pultrinya apabila sang 

pultri te llah melnikah. Tanggu lng jawab telrse lbu lt se lcara otomatis belrpindah ke lpada sulami, 

sulami wajib me lme lnu lhi ke lbultulhan nafkah istri sandang, pakan, dan pangan. Akan te ltapi 

apabila telrjadi pe lrcelraian, se lorang wanita teltap akan me lndapatkan nafkah dari su lami, jika 

ditalak satul ataul dula, dan masih dalam masa „iddah, maka statulsnya masih sulami-istri 

se lhingga wajib dinafkahi ole lh sulaminya. Allah ta‟ala be lrfirman: 

  ُ نَ مَا خَوقََ الّلَّى َْ َّكْتُ لُّ ميَنَُّ اَنْ ي ءٍ  وَلَْ يََِ نفُْسِينَِّ ثوَىثةََ كرُُوْْۤ َّصْنَ بِاَ ب طَوَّلىتُ يتََََ َُ ٓ اَرْحَامِينَِّ اِنْ نُنَّ يؤُْمِنَّ وَامْ فِِْ

ىِنَّ فِِْ ذى  خِرِ  وَبعُُوْهتَُُنَُّ اَحَقُّ بِرَدِّ ِ وَاميَْوْمِ الْْى عْرُوْفِِۖ بِالّلَّى ََ يْ عوَيَِْْنَّ بِامْ ِ لَِِ اِنْ اَرَادُوْْٓا اِصْلَحًا  وَميَنَُّ مِثلُْ الذَّ

ُ عَزيِْزٌ حَكِيٌْ   وَنِورّجَِالِ عوَيَِْْنَّ دَرَجَةٌ   وَالّلَّى

Artinya: Dan para istri yang dicelraikan (wajib) melnahan diri melrelka (melnu lnggu l) tiga kali 
qulru l'. Tidak bolelh bagi melrelka melnyelmbulnyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim melrelka, jika 
melrelka belriman kelpada Allah dan hari akhir (Al-Qulr‟an, 2019). (QS. Al-Baqarah: 228) 

        Allah melme lrintahkan ke lpada wanita-wanita yang dicelraikan dan te llah dicampulri, 

se ldangkan melre lka melmpulnyai masa qulru l', helndaklah melre lka melnulnggul se llama tiga kali 

qulru l'. Yakni salah se lorang dari me lre lka yang dicelrai ole lh sulaminya me llakulkan iddahnya 

se llama tiga kali qulru l', ke lmuldian kawin jika melnghelndaki (Ibnul Katsir, 2015a). 

        Adapuln istri yang ditalak tiga, maka kelwajiban nafkahnya kelmbali pada sauldara 

te lrde lkatnya yaitul ayah, Sauldara laki lakinya,  dari si wanita telrse lbult. Jika me lmang wanita 

te lrse lbult tidak pulnya pe lnghasilan dan dalam keladaan miskin. Walaulpuln anak pe lre lmpulan 

te lrse lbult suldah pe lrnah me lnikah, saat belrce lrai nafkah kelmbali kelpada sang ayah, karelna 

pada hulkulm aslinya nafkah anak pelre lmpulan melnjadi kelwajiban ayahnya. 

        Adapuln yang me lnjadi pe lrmasalah dalam pe lnellitian ini  adalah adanya fe lnome lna 

yang telrjadi di masyarakat ke ltapang, melntawa barul ke ltapang, kotawaringin timulr, 

kalimantan telngah . Selbagian masyarakat belrpe lndapat bahwa nafkah anak yang me lnjanda 

bulkan me lnjadi tanggulng jawab orang tu la karelna me lre lka belranggapan bahwa anak su ldah 

mandiri atau l suldah u lsia de lwasa (Sulpriyadi, 2023). se ldangkan kelmandirian tidak dapat 
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diulkulr be lrdasarkan u lsia. De lngan kata lain melre lka be lranggapan orang tula tidak melmiliki 

pe lran te lrhadap nafkah anak yang me lnjanda bagaimanapuln kondisinya. 

        Be lrdasarkan pe lrmasalahan diatas pe lne lliti ingin melne lliti te lntang Pelran Orang Tula 

Te lrhadap Nafkah Anak Yang Melnjanda Pada Masyarakat Keltapang, Kelc. Me lntawa Barul 

Ke ltapang, Kab. Kotawaringin Timulr, Provinsi Kalimantan Telngah. Adapuln tuljulan dari 

pe lnellitian ini adalah ulntulk me lngeltahuli pelran orang tula telrhadap nafkah anak yang 

me lnjanda dan faktor yang me lmpelngarulhi pe lran orang tula dalam melnafkahi anak yang 

me lnjanda pada masyarakat Ke ltapang, Kelc. Me lntawa Barul Ke ltapang, Kab. Kotawaringin 

Timulr, Kalimantan Te lngah. 

 

METODE 

Pe lnde lkatan yang digulnakan dalam pe lne llitian ini adalah pe lnde lkatan kulalitatif yang 

digulnakan ulntulk me lnge ltahuli ataul me lnggambarkan ke lnyataan dari ke ljadian yang dite lliti 

se lhingga me lmuldahkan me lndapatkan data yang obje lktif.  Me ltode l kulalitatif me lnulrult 

sulgiyono adalah me ltode l pe lne llitian yang be lrlandaskan pada filsafat, yang digulnakan ulntulk 

me lne lliti pada kondisi ilmiah (e lkspe lrime ln) dimana pe lne lliti se lbagai instrulme ln, te lknik 

pe lngulmpullan data dan dianalisis yang be lrsifat kulalitatif le lbih me lne lkan pada makna 

(Sulgiyono, 2018a). 

Sulbje lk pe lne llitian me lrulpakan sulmbe lr data yang dapat me lmbe lrikan informasi te lrkait 

de lngan pe lrmasalahan pe lne llitian yang dite lliti. Te lknik pe lngambilan sulbje lk pe lne llitian 

me lnggulnakan te lknik pu lrposivel sampling yakni dipilih de lngan pe lrtimbangan dan tuljulan 

te lrte lntul (Sulgiyono, 2018a).  

Adapuln krite lria yang dite lntulkan ole lh pe lne lliti se lbagai sulbje lk pe lne llitian adalah 

me lre lka yang te lrlibat pada ke lgiatan yang dite lliti. Be lrdasarkan hal te lrse lbult, sulbje lk dalam 

pe lne llitian ini dipilih de lngan krite lria se lbagai be lrikult: 

1. Ke llularga be lrte lmpat tinggal di ke llulrahan ke ltapang, me lntawa barul ke ltapang, 

kotawaringin timulr, kalimantan te lngah.  

2. Ke llularga yang me lmiliki anak yang pe lrnah be lrce lrai. 

3. Be lrse ldia ulntulk diwawancarai.  

         Sulmbe lr data prime lr dalam Pe lne llitian ini dipe lrole lh langsulng de lngan cara me lnggali 

informasi dari informan ataul re lsponde ln dan catatan lapangan yang re lle lvan de lngan masalah 
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yang dite lliti. Data prime lr dipe lrole lh dari hasil wawancara langsulng de lngan orang tula yang 

me lmiliki anak yang te llah be lrce lrai se lbanyak 5 ke llularga. 

        Triangullasi yang digulnakan ole lh pe lne lliti dalam pe lne llitian ini adalah triangullasi 

sumber. Tringullasi sulmbe lr adalah pe lngombinasian data yang be lrasal dari sulmbe lr-sulmbe lr 

yang be lrbe lda de lngan te lknik yang sama (Sulgiyono, 2018b). De lngan cara wawancara te lrpisah 

de lngan anak yang me lnjanda. 

Te lknik pe lngulmpullan data pada pe lne llitian ini me lnggulnakan me ltode l: 

1. Dokulme lntasi, dokulme lntasi ini digulnakan pe lnullis ulntulk me lngulmpullkan data pe lristiwa 

yang suldah be lrlalul. Dokulme lntasi ini be lrbe lntu lk re lkaman dan foto.  

2. Obse lrvasi,  Nasultion (1988) me lnyatakan bahwa obse lrvasi adalah dasar se lmula ilmul 

pe lnge ltahulan (Sulgiyono, 2018b). Pe lne lliti me lngobse lrvasi langsulng lapangan ulntulk 

me lnge ltahuli kondisi yang se lbe lnarnya pada   masyarakat Ke ltapang, Ke lc. Me lntawa Barul 

Ke ltapang, Kab. Kotawaringin Timulr, provinsi Kalimantan Te lngah. 

3. Wawancara, wawancara me lrulpakan pe lrte lmulan dula orang dengan be lrtulkar informasi 

ataul ide l me llaluli tanya jawab, se lhingga dapat dikonstrulksikan makna dalam satul topik 

(Sulgiyono, 2018a). Yaitul be lrulpa pe lngulmpullan data langsulng dari re lsponde ln dan informan. 

Wawancara langsulng satul pe lrsatul de lngan para re lsponde ln dan informan, yang se llanjultnya 

akan dianalisis ulntulk me lnarik ke lsimpullan. Ole lh kare lna itul, maka pe lne ltapan sulbje lk 

pe lne llitian ini dilaku lkan de lngan me lnggulnakan te lknik pu lrposivel ataul se lsulai de lngan tuljulan 

ataul krite lria popullasi pe lne llitian de lngan me lngambil latar be llakang ke llularga yang be lrbe lda-

be lda. Adapuln data informan te lrdapat pada tabe ll be lrikult ini. 

No Ke llu larga Pe lkelrjaan Anak 

1 Bapak MS (55) dan 

Ibul IN (50) 

Pe lngulsaha( toko bangulnan), 

ibul rulmah tangga 

M, (21). Kasir. 

2 Bapak LK (65) dan 

Ibul S (60) 

Pe lnsiulnan (me lmiliki ulsaha 

wale lt), ibul rulmah tangga 

TN, (24). Oje lk online l. 

(Me lmiliki anak ulsia 1 tahuln) 

3 Bapak M (50) dan Ibul 

MR (50) 

Pe lgawai kantor, cate lring P, (24). Pe ldagang.  

   4 Bapak J (50) dan Ibul 

R (48) 

Kulli bangulnan, toko 

ke llontong 

I, (22). Tidak be lke lrja 
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   5 Bapak JK (56) dan Ibul 

L (58) 

Gulrul ngaji, ibul rulmah tangga P, (24). Tidak be lke lrja 

Sulmbe lr: Wawancara de lngan be lbe lrapa orang tu la dan anak yang me lnjanda di ke llulrahan 

ke ltapang, me lntawa baru l ke ltapang, kotawaringin timu lr, kalimantan te lngah (Fe lbrulari, 2023). 

       Dari tabe ll te lrse lbult dapat disimpu llkan informan dalam pe lne llitian ini se lsulai de lngan 

ke lte lntulan orang tu la yang wajib me lnafkahi anaknya, dan anak masu lk dalam kate lgori anak 

yang me lmbultulhkan nafkah. 

 

HASIL 

Pe lne llitian ini dilakulkan di ke llulrahan Ke ltapang, Me lntawa Barul Ke ltapang, 

Kotawaringin Timu lr, Kalimantan Te lngah. Ke llulrahan Ke ltapang adalah ke llulrahan yang 

wilayahnya te lrle ltak di pe lrbatasan antara pe lrkotaan dan Pe lde lsaan di Ke lcamatan Me lntawa 

Barul Ke ltapang yang julga te lrle ltak di Ibulkota Kabulpate ln Kotawaringin Timulr. De lngan lulas 

wilayah 246,50 Ha be lrdasarkan data dari ke llulrahan ke ltapang tahu ln 2022 dikare lnakan 

adanya pe lme lkaran wilayah. Pe lme lkaran dilaku lkan, kare lna ke llulrahan ke ltapang me lmiliki lulas 

wilayah yang lulas, se lhingga ulntulk me lmbe lrikan pe llayanan yang baguls ke lpada masyarakat, 

maka ulpaya pe lme lkaran adalah salah satul yang dilakulkan pe lme lrintah. Ke llulrahan Ke ltapang 

be lrbatasan de lngan: Se lbe llah ultara:  Ke llulrahan Me lntawa Barul Hilir ke lcamatan Baamang 

se lbe llah se llatan:  De lsa te llaga barul ke lcamatan Me lntaya Hilir U ltara 

se lbe llah timulr: Sulngai Me lntaya Se lranaul 

se lbe llah barat:  Ke llulrahan Pasir Pultih ke lcamatan Te llawang. Dalam pe lne llitian ini yang 

dijadikan sulbje lk adalah lima ke llularga yang me lmpulnyai profe lsi yang be lrbe lda antara lain: 

pe lngulsaha(toko bangulnan), pe lnsiulnan (me lmiliki ulsaha wale lt), pe lgawai kantor, Kulli 

bangulnan, gulrul ngaji.  

        Hasil dari wawancara ke llima ke llularga yang me lmiliki anak yang me lnjanda di 

lapangan ialah pe lran orang tula dalam me lnafkahi anak yang me lnjanda se lcara garis be lsar 

te lrbagi me lnjadi du la diantaranya: A. Orang tula yang be lranggapan bahwa nafkah anak 

pe lre lmpulan me lrulpakan tanggulng jawab orang tula sampai kapan pu ln, maulpuln anaknya 

suldah pe lrnah me lnikah, de lwasa, me lmiliki pe lke lrjaan, tidak me lmiliki pe lke lrjaan, se lhat, se llama 

anak me lmbultulhkan bantulan dalam nafkah dan orang tula mampul maka wajib bagi orang 

tula me lnafkahi anaknya yang ke lkulrangan dalam me lme lnulhi ke lbultulhan hidulpnya. Tidak ada 
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pe lrbe ldaan me lnafkahi anak se lbe llulm dan pasca pe lrce lraian. Dalam pe lrmasalahan ini ke ldula 

ke llularga te lrse lbult te lrgolong ke llularga me lne lngah ke lbawah ke llularga (Bapak J) me lmiliki 

pe lndapatan yang tidak pasti sang ayah te lrkadang be lke lrja se lbagai ku lli bangulnan, dan ibul 

me lmiliki ulsaha ke lcil-ke lcil be lrjulalan te llulr di de lpan rulmahnya. Walaulpuln dalam kondisi 

e lkonomi yang te lrgolong tidak me lmulngkinkan me lre lka me lmiliki komitme ln bahwa me lre lka 

wajib me lnafkahi anak pe lre lmpulanya yang me lnjanda, dan tidak me lmiliki pe lke lrjaan. 

Ke lmuldian ke llularga ke ldula (Bapak JK) bagi me lre lka anak me lrulpakan titipan ataul amanah 

dari Allah ta‟ala, bagaimanapuln kondisi ke llu larga anak te ltap me lnjadi tanggulng orang tula, 

te lrultama ayah me lmiliki tanggulng jawab ultama.  B. Orang tula yang be lranggapan bahwa 

anak yang me lnjanda bulkan lagi me lnjadi tanggulng jawab me lre lka, me lre lka yang be lranggapan 

se lpe lrti ini pada dasarnya be lrpe lndapat bahwa batasan me lnafkahi anak, jika anak te lrse lbult 

dianggap de lwasa. jika anak suldah de lwasa anak haruls me lngatulr jalan hidulpnya se lndiri 

mandiri tidak be lrgantulng ke lpada orang tula apapuln kondisinya. Be lrdasarkan hasil 

wawancara ke ltiga ke llularga, yang be lranggapan tidak wajib ulntulk me lnafkahi anak yang 

me lnjanda, bahkan ke llularga (Bapak MS) be lranggapan bahwa saat anak duldulk dibangkul 

SMA nafkah bulkan lagi me lnjadi tanggulng jawab orang tula, bapak hanya me lmbe lrikan ulang 

ulntulk ke lbultulhan se lkolah, dan sang anak me lncari ulang tambahan se lndiri ulntulk ulang 

sakulnya, padahal ke llularganya me lrulpakan ke llularga dari kalangan me lne lngah atas.  Ke llularga 

kedua keluarga (Bapak LK) me lrulpakan ke llularga yang sangat be lrke lculkulpan akan te ltapi 

kare lna sang ke lpala ke llularga me lmiliki disiplin yang tinggi, dan komitme ln yang kulat. Maka ia 

tidak me lmbe lrikan nafkah ke lpada anaknya yang menjanda de lngan alasan anak haruls 

mandiri, yang mana sang anak masulk ke ldalam kondisi yang me lmbu ltulhkan nafkah, anak 

(TN) be lke lrja se lbagai oje lk online l, dan dia ju lga haruls me lmbiayai anaknya yang be lrulsia 5 

tahuln. Ke llularga ke ltiga (Bapak M) me lmiliki pe lndapat yang sama de lngan ke llularga pe lrtama, 

bahwasanya anak yang suldah baligh ditulntult ulntulk mandiri. 

Adapuln faktor-faktornya te lrbagi me lnjadi dula yaitul: 

1. Faktor orang tula yang te ltap me lmbe lrikan nafkah anak yang me lnjanda pada 

masyarakat Ke ltapang, Me lntawa Baru l Ke ltapang, Kotawaringin Timulr, Kalimantan 

Te lngah.  

a. Nafkah me lrulpakan tanggulng jawab orang tula 

b. Pe lrintah agama 

c. Iba kare lna anak be llulm me lmiliki pe lke lrjaan  
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2. Faktor orang tula yang tidak me lmbe lrikan nafkah anak yang me lnjanda pada 

masyarakat Ke ltapang, Me lntawa Baru l Ke ltapang, Kotawaringin Timulr, Kalimantan 

Te lngah. 

a. Disiplin yang ke lras dari orang tula 

b. Orang tula yang be lranggapan jika anak suldah baligh tidak pe lrlul me lmbe lrikan 

nafkah culkulp de lngan me lnye lkolahkannya saja. 

c. Pe lndidikan orang tula yang le lmah. 

d. Kulrangnya pelmahaman agama. 

 

PEMBAHASAN 

Pengertian nafkah  

      Kata 'nafkah' diambil dari kata nafkah. se ldangkan kata nafaqul adalah be lntulk jamak 

dari kata nafaqah yang artinya se lmula yang diulsahakan se lse lorang ulntulk me lme lnulhi 

ke lbultulhan pokoknya ataul ke lbultulhan orang lain baik be lrulpa makanan, minulman dan 

lainnya (Bakar, 1996). Nafkah me lnulrult syara‟ adalah ke lculkulpan yang dibe lrikan se lse lorang 

dalam hal makanan, pakaian, dan te lmpat tinggal (Al-Zulhayli, 1996). Dalam se lbulah ke llularga 

ayah se lbagai ke lpala ke llularga me lmiliki ke lwajiban atas te lrpe lnulhinya se lmula ke lbultulhan dalam 

ke llularga, sandang, pangan dan pakan. Akan te ltapi tidak tidak me lnu ltulpi ke lmulngkinan di 

masyarakat se lorang ibul julga tulrult andil dalam me lnafkahi ke llularga, dikare lnakan kondisi 

yang tidak me lmulngkinkan se lpe lrti kulrangnya pe lnghasilan ke lpala ke llularga, dan single l pare lnt. 

Di Dalam al–qulran dan hadits te llah dije llaskan me lnge lnai ke lwajiban orang tula dalam 

me lnafkahi anaknya Allah ta‟ala be lrfirman:  

وْ  ََ مْ
 
ضَاعةََ ِۚ وَعلََٰ أ مرَّ

 
نْ أَرَادَ أَن يتَُِِّ أ ََ دَىُنَّ حَوْميَِْْ كََمِويَِْْ ِۖ مِ َٰتُ يرُْضِعْنَ أَوْمَ َٰ لَِِ موََْٰ

 
موُدِ لَُُ  رِزْكُينَُّ ﴿ وَأ

لْ وُسْعَيَا لْ ثضَُارَّ وَ 
ِ
عْرُوفِ لْ حكَََُّفُ نفَْسٌ ا ََ مْ

 
هِ وَعلََٰ اموَْارِثِ وَنِسْوَتُُُنَّ بِآ ىَا وَلْ مَوْموُدٌ لَُُ بِوَلَِِ ةٌ بِوَلَِِ الَِِ

نْ أَرَدْتُُْ أَنْ جسَْ 
ِ
ا وَا ََ ا وَجشََاوُرٍ فلَ جُناَحَ عوَيَِْْ ََ نْ أَرَادَا فِصَالْ عَنْ حرََاضٍ مِنُْْ

ِ
ضِعُوا أَوْلْدَكُُْ مِثلُْ ذَلَِِ فاَ تََْ

 ََّْ ذَا سَو
ِ
ٌْ فلَ جُناَحَ عوَيَْكُِْ ا ووُنَ بصَِ ََ ا ثعَْ ََ َ بِ وا أَنَّ اللََّّ َُ َ وَاعْوَ َّلُوا اللََّّ عْرُوفِ وَاث ََ ﴾تُِْ مَا أثٓيَتُِْْ بِامْ  

Artinya: Dan ibu l-ibu l helndaklah melnyu lsu li anak-anaknya sellama du la tahu ln pelnu lh, bagi yang 
ingin melnyu lsu li selcara selmpu lrna. Dan kelwajiban ayah melnanggu lng nafkah dan pakaian melrelka delngan 
cara yang patu lt. Selselorang tidak dibelbani lelbih dari kelsanggu lpannya. Janganlah selorang ibu l melndelrita 
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karelna anaknya dan jangan pu lla selorang ayah (melndelrita) karelna anaknya. Ahli waris pu ln 
(belrkelwajiban) selpelrti itu l pu lla. Apabila keldu lanya ingin melnyapih delngan pelrseltu lju lan dan 
pelrmu lsyawaratan antara keldu lanya, maka tidak ada dosa atas keldu lanya. Dan jika kamu l ingin 
melnyu lsu lkan anakmu l kelpada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu l melmbelrikan pelmbayaran delngan 
cara yang patu lt. Belrtakwalah kelpada Allah dan keltahu lilah bahwa Allah Maha Mellihat apa yang 
kamu l kelrjakan (QS. Al-Baqarah 233)(Mahmu ld., 2022). 

           As-Sa‟di me lngatakan dalam tafsirnya: "Ini diambil dari te lks, Allah ta‟alla be lrfirman: 

{ وَحَمْلهُُ وَفِصَالهُُ ثلَاثىُنَ شَهْر  } bahwa dulrasi minimulm ke lhamilan adalah e lnam bullan, dan bahwa 

anak dapat hadir di dalamnya. {  ُلَوه ِِ } yaitul: ayah { وَعَلَى الْمَىْلوُى وىَههُُه  اِوالْمَ ْ   ْْ ِِ رُوفِ رِزْقهُُوه  وَ  } dan 

ini te lrmasulk apakah dia dalam hamil atau l be lrce lrai, ayah haruls me lnafkahinya, yaitul: 

nafakahnya dan pakaiannya, yang me lrulpakan ulpah ulntulk me lnyulsuli (As-Sa‟di, 2000). 

Adapuln kadar nafkah yang haruls dibe lrikan orang tula ke lpada anak te llah dije llaskan dalam 

Al-Qulran:  

لْ مَا أتََٓىَا مِيُنْفِقْ ذُو سَعَةٍ مِنْ سَعَخِوِ وَمَنْ كُدِرَ عوَيَْوِ ﴿
ِ
ُ نفَْسًا ا فُّ اللََّّ ُ لْ يكََُِ ا أتََٓهُ اللََّّ ََّ رِزْكوُُ فوَيُْنْفِقْ مِ

ا ُ بعَْدَ عُسٍْْ يسًُْْ يَجْعَلُ اللََّّ ﴾س َ  

Artinya: Helndaklah orang yang melmpu lnyai kellu lasan melmbelri nafkah melnu lru lt 
kelmampu lannya, dan orang yang telrbatas relzelkinya, helndaklah melmbelri nafkah dari harta yang 
dibelrikan Allah kelpadanya. Allah tidak melmbelbani kelpada selselorang mellainkan (selsu lai) delngan apa 
yang dibelrikan Allah kelpadanya. Allah kellak akan melmbelrikan kellapangan seltellah kelselmpitan (QS. 
At-Thalaq: 7).  

          Az-Zulhaili me lngatakan dalam tafsirnya, yaitul, me lmbe lrikan nafkah se lbanyak yang 

ayah bisa dan se lsulai de lngan kondisi ayah, jika dia orang Ghani, maka nafkahnya  sama 

banyaknya de lngan ke lkayaannya, dan jika dia miskin ataul me lne lngah, maka se lsulai pada 

ke lmampulan apa yang dia bisa julga (Az-Zulhaili, 1991). 

       Ibnull Mulndzir me lngatakan, “U llama yang kami ke ltahuli se lpakat bahwa se lorang 

le llaki wajib me lnanggulng nafkah anak-anaknya yang masih ke lcil, yang tidak me lmiliki harta 

(Tarigan, 2006). 

        Be lrdasarkan dalil al-qulran diatas dapat disimpullkan bahwa nafkah me lrulpakan 

ke lwajiban orang tula ke lpada anaknya, Julmhu lr ullama be lrpe lndapat bahwa me lmbe lri nafkah 

anak yang be llulm baligh hulkulmnya wajib atas orang tula yang mampul. se ldangkan kadar 

nafkah yang haruls dibe lrikan orang tula te lrgantulng kondisi orang tu la te lrse lbult, tidak ada 

patokan minimulm se lsulai ke ladaan dan ke lbultu lhan dalam ke llularga (Rulsyd, 2007). 
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Batasan pemberian nafkah pada anak  

U llama be lrbe lda pe lndapat te lntang batasan pe lmbe lrian nafkah pada anak. Se lpe lrti kita 

ke ltahuli batasan nafkah  pada anak pe lre lmpulan se lte llah anak te lrse lbult me lnikah, se lte llah 

me lnikah anak pe lre lmpulan bulkan lagi me lnjadi tanggulng jawab ayahnya se lrta orang tulanya 

akan te ltapi me lnjadi tanggulng jawab sulaminya.  

As-Shan‟ani me lnulliskan: “Se lme lntara ju lmhulr ullama be lrpelndapat, bahwa ke lwajiban 

me lmbe lrikan nafkah ke lpada anak itu l sampai u lsia baligh atau l sampai me lnikah bagi anak 

pe lre lmpulan. Ke lmuldian se lte llah itul, tidak ada tanggulngan ke lwajiban nafkah atas bapak, 

ke lculali jika anaknya sakit-sakitan (Assanani, 2020). Ibnul mulndzir be lrkata: Ada pe lrbe ldaan 

pe lndapat para ullama dalam me lnafkahi anak yang suldah baligh yang miskin dan tidak 

me lmiliki pe lke lrjaan. Julmhulr ullama  me lwajibkan ulntulk me lnafkahi anak anak yang miskin 

dan tidak me lmiliki pe lke lrjaan laki-laki maulpuln pe lre lmpulan (Assanani, 2020). 

Se ldangkan u llama Hanābilah me lwajibkan orang tula ulntulk me lnafkahi anaknya yang 

fakir dan baligh, walaulpuln ia se lhat se lbagaimana me lre lka julga me lwajibkan anak ulntulk 

me lmbe lri nafkah ke lpada orang tulanya yang kafir dan se lhat (Aljaziri, 2003). Dapat 

disimpullkan bahwasanya julmhulr ullama be lrpe lndapat orang tula tidak lagi me lmiliki 

ke lwajiban me lnafkahi anak pe lre lmpulan yang baligh, suldah me lnikah. akan te ltapi ullama 

hanabilah be lrbe lda pe lndapat akan hal te lrse lbult bahwasanya diwajibkan bagi orang tula 

me lnafkahi anak yang fakir dan se lhat. Lalul bagaimana nafkah anak yang te llah me lnikah 

ke lmuldian be lrce lrai, siapakah yang be lrtanggulng jawab atas nafkah anak pe lre lmpulan te lrse lbult? 

 

Nafkah anak yang menjanda  

      Hulkulm nafkah anak yang me lnjanda sama de lngan hulkulm nafkah ke lpada janda. Nafkah 

te lrse lbult me lrulpakan tanggulngjawab ke lrabat te lrde lkat, ke lrabat te lrde lkat anak yang me lnjanda  

adalah u lshu ll yaitul ayah dan ibul, fu lru l‟ anak laki-laki, hawashi sauldara laki-laki. Akan te ltapi 

dalam pe lne llitian ini pe lne lliti be lrfokuls pada orang tula, kare lna me lre lka me lrulpakan ke lrabat 

te lrde lkat anak pe lre lmpulan  te lrle lbih se lorang ayah me lmiliki tanggulng jawab yang be lsar atas 

nafkah anak pe lre lmpulanya. Walaulpuln anak pe lre lmpulan te lrse lbult suldah pe lrnah me lnikah, 

saat be lrce lrai nafkah ke lmbali ke lpada sang ayah, kare lna pada hulkulm aslinya nafkah anak 

pe lre lmpulan me lnjadi ke lwajiban ayahnya.  
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Wajib bagi orang tu la  me lnafkahi anaknya yang me lnjanda de lngan tiga syarat (Al-Zulhayli, 

1996). 

        Pelrtama, anak  perempuan itul miskin, tidak pulnya harta, dan tidak pulnya ke lkulatan 

ulntulk be lke lrja, dise lbabkan kare lna masih ke lcil, suldah lanjult ulsia, idiot, ataul sakit me lnahuln, 

ke lculali ke ldula orang tula yang te ltap wajib nafkah me lskipuln ke ldulanya se lhat dan mampul 

be lke lrja. jika ke lrabat itul hidulpnya ke lculkulpan maka tidak pe lrlul dinafkahi. Akan te ltapi, 

pe lndapat yang rajih madzhab Maliki me lnye lbultkan bahwa me lnafkahi ke ldula orang tula atas 

anak hulkulmnya tidak wajib jika ke ldulanya masih mampul be lke lrja. 

          Keldu la, orang yang ke lwajiban me lmbe lri nafkah itul be lrke lculku lpan dan me lmpulnyai 

ke lle lbihan harta nafkah ke lpada ke lrabat de lkatnya yang miskin, te lrke lcu lali bagi ayah. Nafkah 

anak ke lpadanya te ltap wajib me lskipuln ia se lndiri masih ke lsullitan, de lmikian julga sulami. 

Nafkah istrinya wajib ia tanggulng me lski ia dalam ke lsullitan. U llama Malikiyyah be lrkata, 

"Se lorang anak yang e lkonominya sullit tidak wajib me lmbe lri nafkah ke lpada ke ldula orang 

tulanya." 

Dalil disyariatkannya syarat di atas adalah hadits Nabi saw. yang be lrbulnyi, "Mullailah 

de lngan dirimul se lndiri, barul ke lmuldian orang yang ada dalam tanggu lnganmul." Dan julga, 

hadits riwayat jabir yang suldah le lwat yang be lrbulnyi, "Jika salah se lorang kalian miskin maka 

mullailah de lngan dirinya se lndiri. Ke lmuldian jika ada ke lle lbihan maka ulntulk ke llularganya. Dan 

jika masih ada ke lle lbihan lagi maka ulntulk ke lrabatnya”. Hadits lain diriwayatkan dari Abul 

Hulrairah te lrdapat dalam sulnan Abul Dawuld yang be lrbulnyi: 

 

ِ ، عِندي دينارٌ ، فلالَ : ﴿ دكةِ ، فلالَ رجلٌ : يا رسولَ اللََّّ َ بامصَّ ُ عويَوِ وسلََّّ أٔمرَ امنَّبيُّ صلَّٰ اللََّّ

ق بِوِ علٰ نفسِمَ ، كالَ  ق بِوِ علٰ ولِِكَ ، كالَ : عندي أخٓرُ ، كالَ  : ثصدَّ  : عِندي أخٓرُ ، كالَ : ثصدَّ

ق بِوِ علٰ زوجتِمَ أٔو كالَ : زوجِمَ ، كالَ : عندي أخٓرُ ، كالَ ثصدَّ  ق بِوِ علٰ خادمِمَ ، كالَ :  :  ثصدَّ

﴾عندي أخٓرُ ، كالَ : أٔنتَ أبٔصَُ   

Artinya "Dari Abi Hu lrairah RA melngatakan, “Datang selorang laki-laki kelpada Nabi 
selraya belrtanya: Wahai Rasu llu lllah saya melmpu lnyai dinar?” Rasu ll melnjawab, „Bu latlah nafkah u lntu lk 
dirimu l‟. Ia melngatakan saya melmpu lnyai yang lain? Rasu ll melnjawab, „Bu latlah u lntu lk nafkah anakmu l.‟ 
Dia melngatakan, „Saya melmpu lnyai yang lain?‟ Dia melngatakan, „Bu latlah u lntu lk nafkah kellu largamu l.‟ 
Dia melngatakan, „Saya melmpu lnyai yang lain?‟ Rasu ll melnjawab, „Bu latlah u lntu lk nafkah pelmbantu lmu l.‟ 
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Dia melngatakan, „Saya melmpu lnyai yang lain?‟ Rasu ll melnjawab, „Anda lelbih melngeltahu li.‟ (HR Ibnu l 
Hibban)(Annassai, 2021). 

            Hadits ini me lnulnjulkkan ke lultamaan me lmbe lrikan infaq ulntulk ke llularga atau kerabat 

terdekat, le lbih baik daripada infaq  dijalan Allah, dan le lbih baik daripada me lnginfakkan 

ke lpada hamba sahaya, dan le lbih baik daripada me lnginfakkan kepada orang miskin, kare lna 

keluarga atau kerabat terdekat te lrmasulk di antara orang-orang yang Allah ta,ala wajibkan 

kepadanya atas nafkah  keluarga atau kerabatnya yang membutuhkan, berinfak kepada 

keluarga yang membutuhkan adalah fardu ain, sedangkan selain kepada keluarga hukumnya 

fardu kifayah. Sedangkan fardhu ain afdhol dari fardhu kifayah (Ibnul ‟U ltsaimin, 2005). 

         Keltiga, orang yang me lmbe lri nafkah masih te lrhitulng ke lrabat mahram dari orang yang 

dibe lri nafkah dan be lrhak me lndapatkan warisan me lnulrult madzhab Hanafi. Adapuln 

me lnulrult madzhab Hanabilah, syaratnya hanya satul, yaitul orang yang me lmbe lri nafkah itul 

te lrmasulk ahli waris. Dalilnya, firman Allah Swt yang artinya, "Ahli waris puln 

(be lrke lwajiban) se lpe lrti itul pulla" (al-Baqarah: 233). 

Adapuln me lnulrult Malikiyyah, orang te lrse lbult harulslah se lorang ayah ataul anak, 

se ldangkan me lnulrult Syafi'iyyah syaratnya orang te lrse lbult te lrmasulk ulshull ataulpuln ataul fulrul' 

se lbagaimana dije llaskan dalam pe lmbahasan yang te llah le lwat. Se lorang ayah te ltap haruls 

me lmbe lri nafkah ke lpada anaknya se llama ia masih dalam tahap be llajar me lskipuln suldah 

baligh.  

Dalam hadis dari Sulraqah bin Malik radhiyallahu l „anhu l, bahwa Nabi shallallahu l „alaihi 

wa sallam belrsabda: 

حدثنا عبد الله بن يزيد، حدثنا موسى بن علٰ،) كال: سمعت أٔبى يلول: بوغنى عن سراكة بن مالِ: ﴿

دكة؟ ]أؤ من أٔعظم كال لُ: "يا سُراكة أٔلْ أٔدُلُِّ علٰ أعٔظم  -صلى الله عليه وسلم  -أٔنو حدث: أٔن رسول الله  امصَّ

كْ"(.   ﴾امصدكة[" ؟ كال: بلٰ يا رسول الله. كال: "ابنتم مردودة إميم ميس ميا كَسب غ

  Artinya “Wahai Su lraqah, mau lkah aku l kabarkan kelpadamu l seldelkah yang paling agu lng?” 
Su lraqah belrkata: “Telntu l wahai Rasu llu lllah”. Rasu llu lllah belrsabda: “(elngkau l nafkahi) anak 
pelrelmpu lanmu l yang dikelmbalikan kelpadamu l, yang ia tidak melmiliki pelnghasilan kelcu lali darimu l” 
(Majah, 2021). 

Me lngatakan: " اانتك   ":  yaitul: be lrikan se lde lkah ke lpada pultri Anda; yaitul: me lmbe lrikan 

se lde lkah ke lpadanya, ataul – se lsulai de lngan nasabah -; yaitul: be lrikan pultri Anda- de lngan 

nasaba. "  ِمورِو  ":  de lngan pe lrce lraian ataul ke lmatian sulaminya; Ke lpu llangannya ke l rulmah 
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ayahnya - se lte llah dia me lnghabiskan apa yang dihabiskan ulntulknya - sangat be lrat bagi 

ayahnya, jadi hadiah atas be lrinfaq ke lpadanya  le lbih be lsar (Islamwe lb, 2023). Se lbagaimana 

kita ke ltahuli dalam pe lnje llasan hadits diatas bahwa nafkah anak yang me lnjanda adalah 

tanggulng jawab ke lrabat te lrde lkat. Akan te ltapi jika dia masih me lmiliki orang tula, maka orang 

tulalah yang me lmiliki tanggulng jawab atas nafkah anak pe lre lmpulan te lrse lbult. Saat anak 

pe lre lmpulan ke lmbali ke lpada orang tulanya, maka nafkahnya puln akan me lnjadi tanggulng 

jawab ayahnya lagi. Namuln nafkah dalam kasuls se lpe lrti ini hulkulmnya wajib bagi ayah ulntulk 

me lnafkahi anaknya yg te llah dice lraikan te lrse lbult apabila be lrke lculku lpan dan sang anak 

wanitanya tidak me lmiliki pe lnghasilan. Disinilah pe lran pe lnting orang tula te lrhadap nafkah 

anaknya. 

Dapat disimpullkan wajib bagi orang tula ulntulk me lmbe lrikan nafkah ke lpada anak 

pe lre lmpulanya yang me lnjanda apabila te lrpe lnu lhinya syarat-syarat dibawah ini: 

1. Orang tula mampul me lnafkahi 

2. Anak dalam ke ladaan miskin  

3. Anak masih gadis dan pe lrawan 

4. Apabila anak pe lre lmpulan ke lmbali ke lpada orang tula pasca pe lrce lraian suldah baligh 

maka ada du la syarat: 

a. Anak pe lre lmpulan dalam ke ladaan miskin dan tidak me lmiliki pe lke lrjaan ataul 

tidak dapat me lme lnulhi ke lbultu lhan hidulpnya. 

b. Anak dalam ke ladaan sakit ataul cacat. 

 

KESIMPULAN 

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian pe lnullis, dapat disimpullkan yaitul dalam pe llaksanaan ke lwajiban 

me lmbe lrikan nafkah ke lpada anak yang me lnjanda pada masyarakat ke ltapang, me lntawa barul 

ke ltapang, kotawaringin timulr, kalimantan te lngah te lrbagi me lnjadi dula yaitul: orang tula yang 

te ltap me lmbe lrikan nafkah ke lpada anak yang me lnjanda de lngan faktor bahwa nafkah 

me lrulpakan tanggulng jawab orang tula sedangkan orang tula yang tidak me lnafkahi anaknya 

yang me lnjanda de lngan faktor kulrangnya pe lmahaman orang tula me lnge lnai tanggulng jawab 

dalam me lnafkahi anak.  
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